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PENDAHULUAN  

Saat tini dunia sedangt menghadapi wabah Coronavirus. Coronavirus merupakan 

keluarga besar virus yang tmenyebabkan penyakit padatmanusia dan thewan. Pada manusia 

 Abstract 
Keywords: 

Cybercounseling; 

Covid-19; 

Pandemic era. 
 

 

The pandemic situation caused the face-to-face counseling services developed to 

online counseling services or known as cybercounseling. With the policy of Large-

Scale Social Restrictions as the Indonesian governmental policy to handle the 

pandemic crisis led to the greater need of cybercounseling.This challenge can be a 

brilliant choice in helping people with psychological problems. Therefore, how 

effective cybercounseling service be applied during pandemic era made us 

considering this research to investigate especially the processes and media were used 

by educational counselors. Literature study was employed as the method of this 

research, mainly in analysingseveral books dan articles talking about 

cybercounseling. The results denoted that cybercounseling processes were 

approximately similar to the offline counseling services with some attentions 

regarding hardware and software use in supporting the online counseling services. 

The media for cybercounseling can be one or more of these platforms: e-learning 

website, e-mail, chatting or instant messaging, social media, and video conferencing. 

The advantages of cybercounseling are the flexibility in time and place for both of 

counselors and counselees and counselors can reach counselees widely. Meanwhile, 

some of disadvantages of cybercounseling are the risk of unsuitable diagnosis use, 

unspecific instruction for counselees, and the difficulty to deliver non-verbal 

communication. 

 Abstrak: 
Kata Kunci: 

Cybercounseling; 

Masa Pandemi; 

COVID-19. 

Kondisi pandemi COVID-19 memaksa peralihan konseling tatap muka menjadi 

konseling daring (dalam jaringan) atau dalam istilah bimbingan dan konseling 

disebut cybercounseling. Terlebih lagi dengan adanya Pembatasan Sosial Berskala 

Besar (PSBB) dari pemerintah membuat kebutuhan konseling secara daring menjadi 

bertambah besar. Hal ini tentunya menjadi solusi saat permasalahan psikologis 

memerlukan penyelesaian dengan segera. Hanya saja sejauhmana layanan 

cybercounseling ini bisa diterapkan oleh konselor pendidikan pada masa pandemi 

COVID-19 menjadi hal yang perlu diperhatikan. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui penerapan cybercounseling pada masa pandemi, serta proses dan media 

yang dapat digunakan oleh konselor. Metode penelitian yang digunakan berupa studi 

kepustakaan, terutama pada beberapa buku dan artikel yang secara khusus membahas 

cybercounseling. Hasil penelitian menunjukan bahwa proses  cybercounseling 

kurang lebih sama dengan proses konseling secara tatap muka namun yang perlu 

dipehatikan yakni pada tahap persiapan mencakup tersedianya perangkattkerast 

(hardware) tdan tperangkat lunakt (software) yangt mendukung dan memadai. 

Sedangkan media cybercounseling dapat berbentuk twebsite/situs,  

telephone/handphone, temail, tchat, tinstanttmessaging, jejaring sosial dantvideo 

conferencing. Kelebihan dari cybercounseling ialah dapat diakses di mana saja pada 

waktu yang sesuai, konselort dapat mengjangkau paratkonseli secara lebih luas, 

Konselor dan konseli dapat melaksanakan konseling kapan dan dimana saja atas 

dasar kesepakatan bersama, Walaupun tanpa teramati isyarat verbal dan fisik, tetapi 

kebanyakan konseli lebih mudah dalam mencurahkan pikiran dan perasaan yang 

mereka rasakan. sedangkan  kelemahannya adalah diagnosis yang dilakukan menjadi 

tidak akurat dan pemberian intervensi menjadi tidak efektif karena petunjuk dan 

arahan yang diberikan menjadi kurang spesifik dan informasi non verbal menjadi 

sulit untuk diberikan. 
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tbiasanya menyebabkan penyakittinfeksi saluran tpernapasan, mulaitflutbiasa 

hinggatpenyakittyang seriustseperti MiddletEasttRespiratorytSyndrome (MERS) tdan 

Sindrom tPernafasan Akut/ Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). Coronavirus jenis 

baru yang ditemukan pada manusia sejaktkejadian luartbiasa muncultditWuhan Cina, tpada 

Desembert2019, kemudian diberitnama Severet Acute tRespiratory tSyndrome 

Coronavirust2t (SARS-COV2), dantmenyebabkan penyakittCoronavirus tDiseaset2019  atau  

lebiht dikeanal  dengan tsebutan  COVID-19 yang awalnya thanya bersifat endemic di kota 

Wuhan saat ini sudah tmenjadi wabah yang bersifat pandemic tdan mengancam seluruh umat 

manusia. Hal ini bukanlah masalah sederhana melihattkekuatan dari COVID-19 

dibandingkan tdengan virus berbahayatlainnyatialahtdaya tularnyatyang  sangattcepat dant 

sulit  dikontrol. Selain  itut belum  ditemukannya obattataupun vaksin yang bisa 

menyembuhkantmaupun memusnakantvirus tersebut. 

Kejadian ini dapat menimbulkan keresahan  bagi  masyarakat dan berdampak pada 

kecemasan  maupun munculnya depresi atau perasaan tertekan  dengan banyaknya 

pemberitaan terkait jumlah  penderita COVID-19 yang dari waktu ke waktu  semakin 

meningkat.  Selain itu, kecemasan ini juga dapat mempengaruhi hormon pada manusia yang  

menyebabkan lemahnya sistem imun. Sistem imun merupakan sistem pertahanan atau 

kekebalan tubuh. Sistem imun berperan dalam mengenal, menghancurkan benda-benda asing 

atau sel abnormal yang merugikan tubuh manusia. Sistem timun ttidak tmemiliki ttempat 

tkhusus tdalam ttubuh tmanusia tdan ttidak tdikontrol oleh organ tpusat tseperti totak. Orang-

orang yang sistem kekebalan tubuhnya lemah bahkan rusak, tidak dapat menghentikan 

kolonisasi benda asing seperti virus SARS-CoV-2 yang menyebabkan Covid-19.. 

Padat masat pandemi COVID-19 yang penyebarannyat semakin meluas di semua 

negarattermasuktIndonesia, memiliki dampak yang beragamtpada setiap individu. 

Dampaktyang terjadi tentunyat padat masalah  fisik maupun psikologis. Dampaktfisik yang 

dirasakan akibattCOVID-19  sudah  jelastyaitu dapattberujung pada kematian. 

Sedangkantdampaktpsikologis bisa dialami olehtpenderita maupuntmasyarakat secara umum. 

Bagi penderita, dampaktpsikologis yangtdirasakan adalah kecemasantsaat dirinyatmengetahui 

bahwa ia positiftmengalami COVID-19 sehinggatberakibattpada perasaanttertekan dan 

berujung pada stres atautbahkan depresi. Sedangkantbagi masyarakat umum, dampak 

psikologis yang dirasakan ialahtperasaan cemas danttakut untuktmelakukan kegiatan yang 

tmengharuskan saling kontaktfisik dengan orangtlain. Sehinggat terlalu hati-hati 

dalamtmerasa tidak  amantdimanapun  dirinyat berada danttidak  amantuntuk bertemu siapa 
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sajattermasuktkeluarga dekat sehinggatmengakibatkan mengisolasi diritdan mengurung diri 

di kamar. Bahkan yang lebih  ekstrimtmunculnya  phobia terhadap orang yang ditemui.  

Permasalahan psikologis yang dihadapi oleh masyarakat terkait pandemi COVID-19 

ini berdampak pada perlunya pendampingan untuk membantutmasyarakat yang tidak bisa 

mengatasi kecemasannyatsendiri. Salah satu bentuktpendampingan tersebut adalah 

dengantmelakukan konseling. Konseling adalah prosestinterpersonal, dimana seseorang yang 

dibantu oleh tenaga professional untuktmeningkatkan pemahaman dan kemampuantdalam 

menyelesaikantmasalah (Surya, 2003). Dengan melakukanttkonseling,tmakatt akan tterciptat 

thubungan ttantara ttorang yang terlatihttsecaratprofessionalttdenganttseseorangt yang 

mencaritbantuan dimana keterampilanttenaga professional  tersebutt dibutuhkan  agar  orang  

yang  membutuhkan  bantuan dapat  belajar  dan membuat mereka terhubung dengan diri 

mereka sendiri dan orang lain (Ulfiah, 2008). 

Situasi pandemi dimana pertemuan langsung secara tatap muka menjadi hal yang 

harus dihindari membuat proses konseling harus dilaksanakan secara daring (dalam jaringan) 

atau dalam dunia bimbingan dan konseling lebih dikenal dengan cybercouseling. 

Cybercounselingtsecara umum dapattdidefinisikan sebagai praktek konseling profesional 

yang terjadi ketika konseli dan konselor berada secara terpisah dan memanfaatkan media 

elektronik untuk berkomunikasitmelalui internet. Dalam kondisi seperti ini, memungkinkan 

terjadinyatkomunikasi antara duatpihak bisatlebih cepat, lebih efisien dan lebih nyaman. Oleh 

karena itu, dapat dipahami bahwa cybercounseling merupakan proses berinteraksi dengan 

konselor secara online secara  berkelanjutan melalui percakapan dari waktu ke waktu.  

Pada  dasarnya  cybercouseling  sudahtbanyak dilakukan  menggunakan  aplikasi 

tertentu namun hal itu dilakukantsebelum terjadinya pandemi COVID-19 ini. Dengan 

adanyatpandemi COVID-19 ini cybercouseling menjadithal yang dibutuhkantkarena 

keterbatasan untuktmelakukan konseling secara tatap muka. Menyadari pentingnya layanan 

cybercouseling padatmasa pandemic COVID 19. Penelitian initdilakukan untuk mengkaji 

bagaimana layanan cybercounseling diberikan saat masatpandemi. Hal-hal yang akan dibahas 

adalah pemahaman tentang cybercounseling, taksonomi bentuk-bentuk konseling online, 

proses cybercounseling, media cybercounseling serta kelebihan dan kelemahan 

cybercounseling. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian library research atau telaah yang 

dilaksanakan untuk memecahkan suatu masalah yang pada dasarnya tertumpu pada 

penelaahan kritis dan mendalam terhadap bahan-bahan pustaka yang relevan. Sebelum 

melakukan telaah bahan pustaka, peneliti harus mengetahui terlebih dahulu secara pasti 

tentang sumber mana informasi ilmiah itu akan diperoleh. Adapun beberapa sumber yang 

digunakan antara lain; buku-buku teks, jurnal ilmiah, hasil-hasil penelitian dalam bentuk 

skripsi, tesis, desertasi, dan internet, serta sumber-sumber lainnya yang relevan. Penelitiantini 

mendeskripsian dan menganalisa tentang layanan cybercounseling padat masa pandemi 

COVID-19. tDimana layanan cybercounseling ini sangat dibutuhkan dikarenakantkonseling 

secarattatap muka tidak dianjurkan dimasa pandemi.   

Adapun metode pengumpuluan data penelitian ini diambil dari sumber data primer 

dan sekunder. Sumber primer adalah sumber-sumber yang memberikan data secara langsung 

dari tangan pertama atau merupakan sumber asli. Dalam penelitian ini sumber primer yang 

dimaksud adalah jurnal-jurnal bimbingan dan konseling tentang konseling online. Sumber 

sekunder adalah sumber-sumber yang diambil dari sumber yang lain yang tidak diperoleh 

dari sumber primer. Dalam penelitian ini  sumber-sumber sekunder yang dimaksud adalah 

buku-buku lain yang berhubungan dengan permasalahan yang menjadi pokok bahasan Antara 

lain: Cybercounselingt&tCyberlearning. AntEncore karya Bloom, Konseling; Profesi yang 

Menyeluruh karya Gladding dan Konseling Pancawaskitakarya Prayitno. 

 

HASIL 

Konseling secara tatap muka menjadithal umum yang dilakukan konselor untuk 

membantu konseli  menyelesaikan permasalahannya baik permasalahan yang bersifat pribadi, 

sosial dan karir. Di sisi lain, konseling secara online pun memiliki berbagai keuntungan yaitu, 

dapat menghemat waktu karena tidak terbatas oleh ruang dan waktu (Ulfiah, 2018). 

Koutsonika (2009) memberikan penjelasan bahwatkonseling yangtdilakukan secara 

daringtpertama kali muncul pada dekade 1960 dan 1970 dengan menggunakan perangkat 

lunaktdan masih dilakukan dengantberbasis teks. Dengantkemajuan teknologi akhirnya 

banyaktdigunakan juga berbagai media seperti live chat, telepon maupun konferensi video. 
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A. MEMAHAMI CYBERCOUNSELING   

Teknologi menawarkan orang lebih banyak kesempatan untuk meng-upgrade semua 

jenis gaya hidup. Dengantperkembangan teknologi yangtsemakin pesat, semua 

aspektkehidupan mulai berubah dantlebih baik dalam haltruang, waktu dan komunikasi. 

Dalam perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, interaksitantara konselor dan 

konselittidak hanya terjadi dalam hubungan face to face tetapitdapat dilakukan secara 

virtualtmelalui internett (onlien) dalam bentuk “cybercounseling”. Oleh karena itu 

konselortperlutberadaptasi dan mempersiapkantdiri secara baik dalam penguasaan teknologi 

informasi dan komunikasi dalam melaksanakan pelayanan bimbingantdan konseling. Hal 

inittidak lagi menjadi pilihan tetapitmenjadi sebuah kewajiban untuk dilakukan oleh konselor 

mengingat kondisi dunia khususnya Indonesia yang saat ini sedang berjuang melawan 

COVID-19. 

Bloom (2004) tmenyebutkan bahwatlayanan cybercounselingtadalah salah satu 

strategitlayanantkonseling tyangt bersifat tvirtual tatau tkonselingtyangtberlangsung melaluit 

bantuantkoneksitinternet. Namun yang perlu diperhatikan adalah perangkat yang digunakan 

dalam cybercounseling  itu sendiri. Tentu yang menjadi penentu utama adalah koneksi 

dengan internet supaya dapat terjaditinteraksi melaluitwebsite, email, facebook, video 

conference atau yahoo massengger maupuntdalam bentuk yang lainnya. 

Cybercounselingtdapat didefinisikan sebagai tpraktektkonseling profesional yang terjadi 

ketika konseli dan konselor berada secara terpisah dan memanfaatkan media elektronik untuk 

berkomunikasi melalui internet (Prasetiawan,H. 2016). Definisi initmencakup web, email, 

chat dan sebagainya.  Dalam kondisi pandemic COVID-19 seperti ini memungkinkan 

terjadinya komunikasi antara dua pihak bisa lebih cepat, lebihtefisien dan lebih nyaman dari 

sudut pandang administrasi tanpa harus bertatap mukatsecara langsung.  

Cybercounselingt dapattdibagitmenjaditduatbagian besart yaitu yangt bersifat  

noninteraktift dantinteraktift (synchronoustdantasynchronous). tNon Interaktif, tberupa 

situstyangtberisit informasit dant narasumbert self thelpt ataut pertolongan mandiri. 

Sedangkan yang interaktif synchronous adalah pelayanan konseling secara langsung seperti 

chat atau instant messaging, dan video conference. Interaktif asyncronous yang secara tidak 

langsung berupa email therapy dan Bulletin Boards Counseling Interaktif: konseling yang 

berjenis interaktif adalah situstyang menawarkan alternatif bentuk terapi melalui internet, 

dimana terdapat interksi antara konseli dan konselor baik secara langsung maupun tidak 

langsung (Prasetyo dan Djuniadi, 2015). 
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B. TAKSONOMI BENTUK-BENTUK PRAKTIK KONSELING ONLINE 

Taksonomitbentuk-bentuktpraktikttkonselingt online tterdiri dari: (1) tkonseling  

tindividual berdasarkan  email, tyang tmelibatkanttinteraksittjarakttjauh yang ttidak sinkront 

antara konselorttdan konseli dengant menggunakantapat yang dibaca viatteks untuk 

tberkomunikasi; (2) konselingtindividual berdasarkan tchat, yangtmelibatkan interaksit jarakt 

jauht yang tsinkron antarat konselor dant konseli dengan menggunakan apa 

yangtdibacattviattteksttuntuktttberkomunikasi; (3) konselingttpasangan berdasarkantchat, 

yangt melibatkant interaksi tjarak tjauh tyang tsinkront tantara satu konselor atau lebih 

daritsatu dantpasanagn konseli dengan menggunakan apatyang dibacatviattekstuntuk 

berkomunikasi; (4) tkonseling  kelompok   berdasarkan  chat, tyang melibatkan interaksi  

jarak  jauh  yang sinkron antara  konselor  (atau  lebih  dari  satu konselor)  dant beberapa 

konseli dengan menggunakan apa yang dibaca via teks untuk berkomunikasi 

;(5)tkonselingttindividualttberdasarkant video,tyangttmelibatkantinteraksi  jarakttjauhtyang 

sinkron antara konselor dan konseli dengan menggunakan apa yang dilihatttdanttdidengart 

viatvideotuntuktberkomunikasi; (6)ttkonselingtpasangantberdasarkan video, yang melibatkan 

interaksi jarak jauh yang sinkron antara seorang konselor atau lebih dari seorang dan 

tsepasang konseli dengantmenggunakan  apa yang dilihat dan tdidengar via videotuntuk 

berkomunikasi; (7) konseling kelompok tberdasarkan video, yang melibatkan interaksi jarak 

jauh yangtsinkron antara beberapatkonselor dan beberapa konseli dengan menggunakan apa 

yang dilihat dantdidengar via videotuntuk berkomunikasi  (Samuel T. Gladding, 2012:602-

603). 

 

C. PROSES CYBERCOUNSELING 

Proses  cybercounseling  bukanlah  merupakan sebuah proses yangtsederhana. Oleh 

sebab itu, perlunya persiapan yang matang untuktmelakukannya. Berikuttadalah beberapa 

uraian singkat mengenai proses cybercounseling pada masa pandemi COVID-19. 

1. Tahap Persiapan.  

Gambaran tumum ttahap tpersiapan tcybercounseling tmencakup dua taspek utama tyaitu 

aspek teknisttpenggunaan perangkattkeras (hardware) dan perangkat lunak (software) 

yang mendukungtpenyelenggaraan cybercounseling. Perangkat keras yaitu tperangkat 

komputer/laptop yangtdapat terkoneksi tdengan internet, theadset, tmic, webcam 

dantsebagainya. Namunttuntuk lebih tefektifnya tbisa tmenggunakan tsmartphone tyang 

tsekarang tsudah tdilengkapi dengant berbagai taplikasi tcanggih tapalagi tuntuk taplikasi 
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thandphone android. Sedangkan Perangkatttlunak yaituttprogram-programtyang 

mendukungttdan takan digunakan, taccount dan alamat email (Wibowo, 2016).   

2. TahapttKonseling. 

Tahapan cybercounseling tidak jauh berbeda dengan tahapan proses konseling 

facettotface yaitu pertama:  Kontaktantara konselor dan konseli pada pertemuan pertama 

mempunyai pengaruh yang menentukan bagi kelangsungan pertemuan selanjutnya. Sama 

seperti konseling tatap muka langsung, cybercounseling juga melakukan tahap 

pengantaran, dengan didahului proses penstrukturan sederhana, boleh menggunakan 

bahasa yang mudah dipahami konseli, artinya tidak terlalu panjang seperti penstrukturan 

dalam konseling tatap muka, hal yang sangat penting pada tahap ini adalah membangun 

hubungan emosional yang baik, nyaman antara konselor dan konseli, sehingga tercipta 

hubungan yang luwes, sehingga konseli akan lebih muda terbuka dan sukarela 

menyampaikan permasalahannya pada konselor. Penstrukturan juga dapat dilakukan 

berdasarkan status dari konseli, jika isi statusnya menunjukkan adanya indikasi bahwa 

konseli sedang mengalami masalah, disamping itu penguatan juga sangat dibutuhkan 

dalam membentuk hubungan yang baik dengan konseli. Hubungan yang akrab antara 

konselor dan konseli serta saling mempercayai harus dapat ditumbuhkan dan 

dikembangkan.   

Selanjutnya adalah tahap kedua yaitu penjajakan, Sasaran penjajagan atau 

pengenalan adalah hal-hal yang dikemukakan konseli berkaitan dengan perkembangan 

dan permasalahannya dalam hubungan konseling. Tahap ini merupakan tahap yang sangat 

menentukan dalam arah konseling, konselor melakukan pendalaman terhadap masalah 

konseli, dengan cara melakukan teknik pertanyaan terbuka, refleksi, dorongan minimal, 

dan beberapa teknik yang lain, pada tahapan ini juga sangat dibutuhkan keterampilan 

konselor untuk dapat mengungkap penyebab masalah yang terjadi pada konseli. Tahap 

ketiga Penafsiran; Tahap penafsiran yakni menafsirkan arti, masalah, tujuan, dan perasaan 

konseli. Hal ini merupakan bagian dari teknik-teknik umum konseling individu.  

Tahap keempat Pembinaan; tInti tahap pembinaan yaknittmeneguhkan keinginan 

dan harapan konselittdalam menetapkantttujuan, mengembangkanttprogram, 

merencanakantttjadwal, tmerencanakant tpemberianttpenguatan, dan 

mempersonalisasikanttlangkah-langkah yang harus ditempuh. Hal ini merupakan bagian 

dari teknik-teknik umum konseling. Tahap kelima Penilaian/mengakhiritkonseling; 

Terhadap hasil layanan konseling perlu dilakukan tiga jenis penilaian, yaitu: 
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penilaintsegera, penilaian jangka pendek dantpenilaian jangka panjang (Prayitno, 2004). 

Kelima tahaptyang terdapatttdalam tpenyelenggaraan tkonseling secara langsung tjuga 

tdapatttditerapkan tpadattpenyelenggaraanttcybercounseling namun tpada 

penyelenggaraan tcybercounseling tlebih tterbuka untuk melakukanttpenyesuain, ttmulai 

tdari tahapttawalttsampaitttahapttakhir, tjuga  penggunaantt teknik-tekniktt umum  dantt 

khusus ttidak secarattpenuhttsepertit penyelenggaraant konselingt secarat langsung. 

Yangttlebihttpentingttadalah  dengantt carattdanttstrategi ttertentu tguru tBK tatau 

konselor dapat mengentaskan tmasalah tyang tdihadapi tkonseli.  

 

D. MEDIAttCYBERCOUNSELING 

Untuk  mempermudah  memberikan layanantkonseling pada masa pandemi, guru 

BK/konselor di sekolah maupuntkonselor di perguruan tinggi dapat menggunakan media 

berbasis teknologi. Banyaktsekali media cybercounseling yang dapat digunakan konselor 

dalam membantu konseli untuk menyelesaikan permasalahan tanpat harus bertatap muka 

tsecara lansung. Beberapa mediattyangttdapatttdigunakan sebagai penghubung antara 

konselor dengantkonseli tanpa tatap muka secara langsung adalah: 

1) Chat, Instant Messaging dan Jejaring Sosial 

Chattdapattdiartikantsebagai tobrolan, tnamun tdalam dunia internet, tistilah ini tmerujuk 

pada tkegiatan komunikasi tmelalui tsarana beberapa tbaris tulisan tsingkat yang 

diketikkan tmelalui keyboard. tSedangkan tpercakapan itutsendiri 

dikenalttdenganttistilahttchatting. tPercakapan inittbisa tdilakukan tdengan tsaling 

tberinteraktif melaluittteks, tmaupun suara tdan tvideo. tBerbagai aplikasit dapat 

digunakan tuntuk tchatting, tseperti skype, tmessenger, tgoogle ttalk, twindow 

live tmessenger, mIRC, tdan tjuga melalui tjejaring tsosial tseperti facebook, twitter dant 

myspase tyang tdidalamnya tjuga tersedia tfasiltas chatting. t 

2) Email 

Emailt merupakan tsingkatan dari Electronic Mail, t yang berarti 'surat telektronik'. 

Email tmerupakan tsistem yangtmemungkinkan pesan tberbasis teks tuntuk dikirim dant 

diterima secara telektronik melalui beberapa tkomputer atau ttelepon seluler. Lebih 

spesifik tlagi, email tdiartikantsebagai cara tpengiriman data, tfile tteks, tfoto digital, atau 

file-file taudio dan video dari tsatu komputer tke komputer tlainnya, dalam tsuatu 

jaringan komputer (intranettmaupun internet). Ada tbanyak penyedia account temail 
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gratis seperti t@yahoo, @gmail, t@aim, t@hotmail, @mail, @tekomnet, t@plasa tdan 

masih banyak yang tlainnya. 

3) Video Conference 

Video conference, t atau dalam tbahasa Indonesia tdisebut video konferensi, atau 

pertemuan melalui video. Pertemuan ini dibantutoleh berbagai macamtmedia jaringan 

seperti telepon ataupun media lainnya yang digunakan untuk transfer data video. Alat 

khusus video konferensi sangat mahal sehingga alternatif konselor dan konseli dapat 

menggunakan fasilitas video konferensi yang terdapat pada beberapa aplikasi Instant 

Messaging yang didalamnya sudah menyediakan fasiltitas video call. 

4) Website/Situs  

Dalam tmenyelenggarakan tkonseling online tguru BBK/konselor tdapat menyediakan 

tsebuah talamattsitus. Situs ini tmenjaditalamat tuntuk tmelakukan praktik tonline. 

Sehingga tkonseli yang tingin melakukan tkonseling online dapat berkunjung ke situs 

tersebut terlebih untuk tselanjutnya tmelakukan konseling online, untuk dapat memiliki 

wesite tkonselor dapat bekerjasama dengan perusahaan tdan/atau para pakar dibidang 

web tdeveloper. Konselor dapar memulih bentuk desain web yang diinginkan tmulai 

tdari html, php dan website yang menggunakan CMS (Content Management System). 

5) Telephone/Hand Phone 

Salah satu media cybercounseling yang lebih sederhanattdan tdapatttdigunakan adalah 

Telephone atau Hand Phone. tDimana konselor dan tkonseli bisa t tehubung dengan 

menggunakan perangkat ini. “Telephone-based individual counseling involves 

synchronous distance interaction between a counselor and a client using what is heard 

via audio to communicate”(National Board for Certified Counselors.tt). 

Telphone/handphone  dapat digunakan untuk menghubungi konselor. konselor dapat 

mendengar dengan jelas apa yang diungkapkan konselinya melalui fasilitas 

telphone/handphone. Dengan fasilitas ini pulatKonselor dengan segeranya dapat 

merespon apa yang dibicarakan oleh konselinya.  

Lebih sederhana cybercounseling dapatt dilakukanttdenganttmemanfaatkan telephone. 

Dimanattkonselor tdan konseli tbisa tberkomunikasi secara lancar dan konselor dapat 

mendengart dengan jelas tapa yang tdiungkapkan konselinya. Dengan tfasilitas tini tpula 

Konselor tdengan tsegeranya dapat tmerespon tapa tyang dibicarakan. 
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E. KELEBIHAN DAN KELEMAHAN  

1. Kelebihan dari cybercounseling ialah dapat diakses ditmana saja pada waktu yang 

sesuai, diyakini dapat menjangkau individu yang menghadapi hambatan psikologis 

dan fisik untuk mengakses layanan konseling (Mallen & Vogel, 2005). Tentu dalam 

masa pandemi COVID-19 dimana di beberapa negara termasuk Indonesia ditetapkan 

sistem “lockdown” membuat konseli yang memiliki kebutuhan untuk melakukan 

konseling tidak diijinkan untuk pergi ke tempattpraktek konselor. Konseli hanya 

cukup melakukan proses konseling di rumah tanpa harus menambah kecemasannya 

tertular virus. Selain itu bebrapatkelebihannya juga sebagai berikut: Konselor dapat 

mengjangkautpara konseli tsecarat lebiht luas, Konselort dant 

konselittdapatttmelaksanakan konselingttkapan tdanttdimanat sajat atast dasart 

kesepakatan bersama, Walaupun tanpa teramati isyarat verbal dan fisik, tetapi 

kebanyakan konseli lebih mudah dalam mencurahkan pikiran dan perasaan yang 

mereka rasakan.  

2. Kelemahan dari penggunaan cybercounseling yang mungkin terjadi adalah: 1. 

Diagnosis yang dilakukan menjadittidak akurat dan pemberiantintervensi menjadi 

tidak efektif karena petunjuk dan arahan yang diberikan menjadi kurang spesifik dan 

informasi non verbal menjadi sulit untuk diberikan.  2. Penjaminan kerahasiaan dan 

privasi konseli yang tidaktoptimal. 3. Perhatian yang diberikan menjadi terbatas, 

terutama untuk  konselityang memiliki keinginan untuk tbunuh diri, menderita 

tkecemasan dan depresi yangt ekstrim tatau depresi tatau pada konseli yangt sedang 

beradatdalam tkrisis. 4. Pengetahuan identitas yang terbatas memungkinkan anak-

anak untuktmenyamar dan mengaku sebagai orang dewasa. 5. Adanya kesulitantuntuk 

memperkirakan dantmengembangkan teknik intervensi yang efektif pada konseli yang 

sebelumnya belum pernah terlibat dalam konteks konseling tatap muka atau pada 

konselitdengan kasus yang berat. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkantpembahasan tdi atas, makat dapat disimpulkan tbahwa penerapan 

layanan cybercounseling menjadi layanan yang efektif dalam penyelesaian masalah 

psikologis dalam masa pandemi COVID-19. Cybercounseling adalah salah satu alternatif 

yang dipandang cocok dengan situasi Indonesia yang dilanda pandemi COVID-19.  Hal ini 

tentunya menjadi solusi saat permasalahan psikologi memerlukan penyelesaian dengan 
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segera. Jarak fisik yang diberikan oleh konseling daring memungkinkan kedekatan emosional 

yang membuat konseli aman dan bebas dari rasa malu dan rasa takut akan tertular COVID-

19. Tanpa isyarat  verbal dan fisik, hubungan  konseling daring dapat memiliki intensitas dan 

keintiman yang luar biasa.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa proses  cybercounseling kurang lebih sama 

dengan proses konseling secara tatap muka namun yang perlu dipehatikan yakni pada tahap 

persiapan mencakup tersedianya perangkattkerast (hardware) tdan tperangkat lunakt 

(software) yangt mendukung dan memadai. Sedangkan media cybercounseling dapat 

berbentuk twebsite/situs,  telephone/handphone, temail, tchat, tinstanttmessaging, jejaring 

sosial dantvideo conferencing. Kelebihan dari cybercounseling ialah dapat diakses di mana 

saja pada waktu yang sesuai, konselort dapat mengjangkau paratkonseli secara lebih luas, 

Konselor dan konseli dapat melaksanakan konseling kapan dan dimana saja atas dasar 

kesepakatan bersama, Walaupun tanpa teramati isyarat verbal dan fisik, tetapi kebanyakan 

konseli lebih mudah dalam mencurahkan pikiran dan perasaan yang mereka rasakan. Hanya 

saja, hal tersebut tentunya juga memiliki dampak negatif bagi kedua belah pihak, karena 

dengan melakukan konseling daring, tentunya konselor kurang bisa menunjukkan rasa 

empatinya dengan optimal. Begitupun dengan konseli kurang dapat menerima energi positif 

yang diberikan konselor sehingga hubungan emosional yang terjalin kurang dapat 

berlangsung secara optimal dibandingkan dengan konseling tatap muka.  
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